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ABSTRACT

influence ofcultural Jactors, f‘qferencegroups, economic conditions as well as consumer

knowledge on deciding to buymackerel fish atBeringharjo MarketYogyakarta. This is also to
identifyconsumer knowledgeonformalinto conserve mackerel fish.

The method usedin this research isdescriptivewhich is based on the resultsof survey

imary and secondary sources of datatypes. The research areais determined

andinterview withpri
ngharjo marketas location researchis the fact

purposively. The main criteriato determineBeri
that Beringharjo is the largest marketthat hasthe highestnumberof Jishtrading. The analysis

modelused here islinear regression analysislogic model.

The results have shownthat the variables ofculture, economyand
knowledgeinfluenceconsumer 'sdecisionsto buy mackerel fishat Beringharjo market.

Keywords: mackerel fish, consumer decisions

- PENDAHULUAN

Pangan adalah kebutuhan utama bagi setiap orang dan seiring dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat akan makanan yang sehat, maka permintaan akan bahan pangan semakin
meningkat. Saat ini ikan telah menjadi salah satu komoditas pangan yang bergengsi dan
menjadi gaya hidup (/ife style) dalam masyarakat dan di hampir seluruh bagian dunia.
Pergeseran terhadap gaya hidup dan pola makan penduduk dunia dari menu daging hewan
temak (red mear) menjadi menu daging ikan (white meat) menyebabkan permintaan daging
ikan sebagai komoditas pangan selalu meningkat dari tahun ke tahun (Mita Wahyuni, 2007).

Ikan kembung (Rastrelliger spjjuga merupakan jenis ikan yang banyak ditemui dj pasar
tradisional. Ikan kembung mempunyai kelebihan dibanding dengan ikan lainnya yaitu
ukurannya yang kecil ini sangat cocok untuk konsumsi rumah tangga dan harganya terjangkaun.
Konsumen biasanya memilih pasar tradisional untuk mendapatkan ikan kembung dalam
keadaan segar. Pasar tradisonal memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh pasar modern,
Vaitu ad anya interaksi sosial antara pedagang dan pembeli, produk-produk yang dijual selalu
segar, dan kebanyakan pasar tradisional menampung produk-produk lokal.
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Pasar Beringharjo adalah pasar tradisional yang terletak di JLA.Yani kawasan
Malioboro dan telah menjadi pusat kegiatan ekonomi. Konsumen memilih untuk berbelanja ke
pasar Beringharjo karena stok barang yang lengkap, dan harganya relatif lebih AR A B
ditawar. (Puslitbang Sosial, Ekonomi, Lingkungan, 2011).

Jaminan akan keamanan pangan adalah merupakan hak asasi konsumen. Pangan
termasuk kebutuhan dasar terpenting dan sangat esensial dalam kehidupan manusia.
Penggunaan formalin pada produk perikanan dan pangan lainnya melanggar Peraturan Menteri
Kesehatan No.722/Menkes/Per/IX/88 tentang Bahan Tambahan Makanan. Peraturan tersebut
mencantumkan formalin dan boraks dalam lampiran sebagai bahan kimia yang dilarang
digunakan dalam makanan.

Reportase Investigasi dari Trans TV yang disiarkan hari Sabtu, 4 Desember 2010,
berhasil mengungkap praktek keji dari para penjual ikan tersebut. Untuk membuat ikan, cumi-
cumi, dan sejenisnya itu terlihat menarik; tetap terlihat segar dan kenyal, ternyata banyak
penjualnya di pasar tradisional terlebih dahulu merendam dengan formalin, deterjen, pemutih,
dan zat pewarna tekstil ditambah gula dan garam. Penyalahgunaan formalin tersebut tentunya
merupakan kendala dalam meningkatkan kesehatan masyarakat melalui konsumsi ikan, karena
masyarakat mengkonsumsi produk ikan yang tidak aman sehingga akan mempengaruhi
kesehatan. (Mita Wahyuni, 2007).

Menjadi konsumen yang cerdas dalam memilih ikan yang bermutu dan tidak
mengandung bahan berbahaya akan sangat menguntungkan semua pihak. Pengetahuan dasar
yang dimiliki konsumen tentang kesegaran, kualitas dan ciri — ciri ikan yang bermutu, aman
dan bebas dari cemaran sangat bermanfaat untuk memenuhi hak asasi dalam pcmenuhan
protein. Dengan demikian ikan yang bermutu rendah bahkan yang mengandung formalin tidak
akan mendapatkan tempat di pasaran karena konsumen berperilaku dan bersikap tidak lagi
membeli ikan yang bermutu rendah dan yang mengandung formalin.

Seiring dengan meningkatmya pengetahuan konsumen akan pentingnya kesehatan dan
Jaminan keamanan pangan diharapkan akan membuat konsumen mulai menuntut agar pendapat
mereka sebagai konsumen didengarkan. Hal ini menempatkan masyarakat sebagai konsumen
pada posisi tawar yang lebih baik. Konsumen hendaknya lebih kritis dan berhati-hati dalam

memilih ikan dan konsumen diharapkan mau menuntut pedagang atau pengolah untuk menjual
ikan yang bermutu dan aman dari bahan berbahaya.
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. RUMUSAN MASALAH

Sejauh mana faktor-faktor yang terdiri dan kultur, kelompok acuan , kondisi ekonomi

dan pengetahuan mempengaruhi keputusan konsumen membeli ikan kembung di pasar
Beringharjo, Yogyakarta ?

. TUJUAN PENELITIAN
1

Untuk menganalisis pengaruh faktor kultur, kelompok acuan, kondisi ekonomi dan
pengetahuan terhadap keputusan konsumen membeli ikan kembung di pasar Beringharjo,
Yogyakarta.

Untuk mengidentifikasi pengetahuan konsumen terhadap ikan kembung berformalin dalam

rangka keamanan pangan di pasar Beringharjo, Yogyakarta.

. TINJAUAN PUSTAKA
1.

Pengertian Perilaku Konsumen

Schifftman dan Kanuk (2000) menyatakan bahwa perilaku konsumen adalah perilaku
yang ditunjukkan oleh konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi,
dan menghentikan konsumsi produk, jasa dan gagasan. Menurut Kotler dan Amstrong
(2002) dikatakan bahwa perilaku konsumen merupakan perilaku pembelian akhir, baik
individu maupun rumah tangga, yang membeli produk untuk keperluan konsumsi personal.
Faktor-faktor yang mempengaruki perilaku konsumen

Wilkie (1986) menyatakan bahwa: perilaku konsumen itu dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Yang disebut faktor internal antara lain; usia, pekerjaan, gaya hidup,
kepribadian, motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan dan sikap. Sedangkan faktor
eksternal antara lain; budaya, keluarga, kelompok acuan, kondisi lingkungan, kegiatan
pemasaran perusahaan, dan situasi.

a. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang meliputi pengaruh keluarga, kelas sosial,

kebudayaan marketing strategi, dan kelompok referensi. Kelompok referensi

merupakan kelompok yang memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung pada

aku konsumen. Kelompok referensi mempengaruhi perilaku seseorang

sikap dan pril ]
lam bertingkah laku.

dalam pembelian dan sering dijadikan pedoman oleh konsumen da
b. Faktor internal
Faktor-faktor

sikap, gaya hidup, kep

yang termasuk ke dalam faktor internal adalah motivasi, persepsi,

ibadian dan belajar. Belajar menggambarkan perubahan dalam

i i 7
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perilaku seseorang individu yang bersumber dari pengalaman. Seringkali perilaku

manusia diperoleh dari mempelaj ari sesuatu.

Keputusan Membeli

Keputusan membeli seseorang merupakan hasil suatu hubungan Yyang saling

mempengaruhi dan yang rumit antara faktor-faktor budaya, sosial, pribadi dan psikologi.
Banyak dari faktor ini tidak banyak dipengaruhi oleh pemasar. Namun faktor-faktor ini
sangat berguna untuk mengidentifikasi pembeli-pembeli yang mungkin memiliki minat
terbesar terhadap suatu produk.

Kotler (2000) seperti terlihat pada Gambar 1. menjelaskan seseorang dalam
mengambil keputusan dalam pembelian suatu produk. Keputusan pembeli yang dilakukan
oleh konsumen melalui beberapa tahap yaitu: tahap pengenalan kebutuhan, tahap pencarian

informasi, tahap evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan terakhir tahap perilaku setelah

pembelian.
Pengenalan Pencarian Evaluasi Keputusan Perilaku
- . . Setelah
Kebutuhan Informasi Alternatif Pembelian pembelian

Gambar 1. Model Proses Pembelian Lima Tahap

Pengambilan Keputusan

Didalam kehidupan sehari — hari manusia baik secara individu maupun secara
berkelompok, dalam bermasyarakat akan dihadapkan pada tindakan untuk mengambil
keputusan . Unsur utama dan yang mungkin terpenting dalam proses pengambilan
keputusan adalah masalah atau problema yang harus dihadapi dan dikehendaki adanya
keputusan dari diri kita. Semua sikap dan perbuatan manusia, semua aktifitas manusia

sehari- hari merupakan akibat atau kelanjutan dari keputusan keputusannya (Atmosudirjo
1982).

Keamanan Pangan

Mutu bagi produk pangan, tak hanya terkait dengan masalah cita rasa, tetapi yang

jauh lebih penting adalah dampaknya bagi keschatan orang yang mengkonsumsinya.

Potensi bahaya kemungkinan di dalam suatu proses atau pengolahan produk meliputi 3

aspek yaitu bahaya yang akan mengakibatkan gangguan terhadap keamanan pangan (food

safety), mutu produk/keutuhan pengol
golahan (wholesomeness) dan ek i j
Jfraud) (SN1-01-4872.3-2006). s

Jurnal Dinamika Sosial Ekonomi Vol. 18, No1-Juni 2017

Dpindai dengan CamScanner




sukan, serta meningkatkan

daya saing produk pangan lokal melaluj peningkatan keamanan, mutu diii 5353
> n gizi,

6. Deskripsi dan Klasifikasi Ikan Kembung (Rasrreflfger sp)
Ikan Kembung termasuk dalam jenis ikan ekonomis penting dengan potensi dan
produksi tinggi. Klasifikasi Ikan Kembung. (Sardjono 1979) sebagai berikut -

Phylum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas : Pisces
Subkelas : Telecostei
Ordo : Percomerphi
Famili  : Scombridae
Genus  : Rastrelliger

Spesies  : Rastrelliger sp

E. HIPCTESIS
Faktor — faktor kultur, kelompok acuan, kondisi ekonomi dan pengetahuan berpengaruh

terhadap keputusan konsumen membeli ikan kembung di pasar Beringharjo Yogyakarta.

F. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan survei.

Singarimbun dan Effendy (1995) menyatakan bahwa: survei merupakan penelitian yang
mengambil sampel dari satu populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan

data yang pokok dan secara umum menggunakan metode statistik. Daerah penelitian ditentukan
secara purposive yaitu menentukan lokasi penelitian secara sengaja. (Sugiono, 2008). Untuk

menentukan siapa yang akan dijadikan sampel dilakukan dengan metode accidental sampling.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam setiap perilaku konsumen untuk memutuska
dipengaruhi oleh faktor kebiasaan. Kebiasaan yang telah dila
lama, akan menjadi kultur yang sulit dihilangkan. Demikian

n membeli suatu barang, banyak
kukan selama kurun waktu yang

pula kebiasaan konsumen yang

" -Juni 2017
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i i . : i an terus dilakukan, meskipun
membeli kebutuhan ikan kembung di Pasar Beringharjo akan 1

kadang hal tersebut tidak diperlukan dalam kondisi tertentu. ok
T ung dan yang tida
Adapun skor tingkat kultur konsumen yang membeli ikan kembung 4

i ikut ini,
membeli ikan kembung di Pasar Beringharjo dapat dilihat pada tabel berikut 1

; ¢ 4 di P
Tabel 1. Kultur Konsumen Yang Membeli dan Tidak membeli ikan Kembung di Pasar
Beringharjo Tahun 2012,

Yang Membeli Yang Tidak Membeli
Skor T
No. Indikator Skor Tingkat 'ingkat Kultur
0,
Rata-rata l\:lak- Kultur (%) e Maksimal (%)
simal rata

KEBIASAAN

1 | Menu ikan selalu ada 412 5 82.40 |3.42 5 68.40
dalam menu harnan
keluarga saya.

2 | Menu ikan selalu ada 4,12 5 82.40 |3.48 5 69.60
dalam acara — acara
yang saya adakan
dengan masyarakat
(arisan, syukuran,dil)

3 | Menu ikan selalu ada 4,04 5 80.80 | 3.48 5 69.60
dalam acara peringatan
hari raya
Jumlah 12.28 15 10.38 15
Rata-rata 4.09 S 81.87 |3.46 5 69.20

Sumber: Data primer diolah, 2012.

Dari analisis kultur konsumen yang membeli ikan kembung di Pasar Beringharjo dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata skor kultur konsumen yang tertinggi adalah pada menn ikan
yangada dalam menu harian dan dalam acara-acara dengan masyarakat, yaitu 82,40%. Hal ini
disebabkan karena konsumen yang membeli ikan kembung cend erung memiliki kebiasaan pada
menu sehari-hari menggunakan ikan kembung, juga pada acara-acara dengan masyarakat
sepcrti jamuan pertemuan dengan warga setempat atau pada pertemuan lainnya yang diikuti
oleh warga masyarakat sekitarnya.

Analisis rata-rata skor kelompok acuan konsumen yang membeli ikan kembung di Pasar
Beringharjo dapat diketahui dari tabel 2, bahwa nilai rata-rata skor kelompok acuan konsumen
yang tertinggi adalah pada mengikuti kebiasaan mak

an ikan atas saran rekan/ teman dengan
rata-rata skor 3,86 atau 77.20%.

Hal ini disebabkan ruang lingkup pergaulan masyarakat
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perkotaan lebih banyak waktu yang dihabiskan bersama ¢
8¢ dengan

; 2 rekan/ i
lingkungan kantor maupun pada lingkungan kegiatan lainn teman baik di

. Ya dibandingkan denean 1;
tetangga atau lingkungan tempat tinggal, gran dengan lingkungan

Tabel 2. Kelompok Acuan Konsumen Yan

: : g Membeli dan T;
Pasar Beringharjo Tahun 2012 eli dan Tig

ak membeli ikan Kembung di

Yang Membeli
g Membelj Yang TIdak Mokt
No. Indikator Skor W S =
Kelompok Tingkat
Rata-rat aksi e — K
a-rata) Maksimal | Acuan (%) | Rata-rata | Maksimal elomi};k) des
TETANGGA
1 | Saya mengikuti 3.34 5 76.80 | asn—
. 3.
kebiasaan makan ikan =0 ? 64,00
dari tetangga/
lingkungan tempat
tinggal saya
REKAN/ TEMAN
2 | Saya mengikuti 3.86 5 77.20 332

kebiasaan makan ikan ’ 2 e
atas saran dari teman /
rekan.
Jumlah 7.70 10 6.52 10
Rata-rata 3.85 o - 77.00 3.26 5 65.20

Sumber: Data primer diolah, 2012

Kondisi ekonomi konsumen sangat mempengaruhi konsumen dalam memutuskan
membeli ikan kembung, seperti terlihat pada tabel 3.
Tabel 3. Kondisi Ekonomi Konsumen Yang Membeli dan Tidak membeli ikan Kembung di

Pasar Beringharjo Tahun 2012.
Yang Membeli Yang Tidak Membeli
Skor Tingkat Skor Tingkat
No. Indikator Kondisi Kondisi
: . Ekonorni
Rata-rata| Maksimal Ek:’;‘;m' Rata-rata | Maksimal %)
DAYA BELI
— | = 5 21.60
1| Pendapatan saya mencukupi | 3.46 5 69.20 1.08
untuk membeli ikan yang
saya inginkan.
- 2.08 5
2 | pendapatan saya mencukupi 3.48 5 69.60
untuk saya sering membeli
ikan IS
R T 316 | 10 |
J : I
] umlah 6.94 _—____m________?__— 3160
- 69.40 .
Rata-ratg 3.47 _; ______ﬁ_:_______u_.—————""‘:‘—___'

"‘“"---__-—-—..____
Sumber: Data primer diolah, 2012
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embeli ikan kembung di Pasar

g T . . ; ang M
Dari analisis kondisi ckonomi konsumen yang

gkor kondisi ckonomi konsumen yang
H .

Beringharjo dapat diketahui bahwa nilai rata-ral

- an nilai rata-rata
ikup untuk sering membeli ikan deng
] 5

tertinggi adalah pada pendapatan yang ¢ JPp— areribeli-dkan

ini di karena konsu
€ : ; 9,60 %. Hal ini disebabkan " ’
skor scbesar 3,48 atau 69,60 % - e S

ang cukup tentu aka
mbeli ikan kembung.

. . op y apatan yan -
kembung cenderung memiliki pendap. yi o memilih bahan

Pasar. Konsumen yang tidak memiliki pendapatan y
dingkan dengan me

angan yang lain yang lebih murah harganya diban |
: ; idak membeli ikan Kembung di Pasar

Tabel 4. Pengetahuan Konsumen Yang Membeli dan T

—— Yang Membeli Yang Tidak Membeli
: Skor :
N Indikator Skor Tingkat Tingkat
" Pengeta- ] Pengeta-
Rata- Maksimal | huan (%) [Rata-rata Maksimal | huan (%)
rata

INFORMASI MANFAAT DAN KEAMANAN PANGAN

1 | Informasi tentang manfaat | 4.14 5 82.80 3.56 5 71.20
mengkonsumsi ikan
melalvi penyuluhan

2 | Informasi tentang 4,18 5 83.60 3.46 5 69.20
manfaatmengkonsumsi
ikan dari majalah atau
koran.

3 | Informasi tentang manfaat | 4.04 5 80.80 3.64 5 72.80
mengkonsumsi ikan dan
media elektronik seperti
radio, televisi dan intemet

4 | Ikan merupakan pangan 3.06 5 61.20 2,70 5 54.00
sumber protein tinggi dan -
dengan sering makan ikan
dapat meningkatkan
kecerdasan.

5 | Ikan yang dijual dipasar 2.68 5 | 5360
mempunyai kemungkinan 360 e 8 38.80
tercemar formalin

6 | Membedakan ikan yang 3.34 5 7Y e
berformalin dengan ikan - L8 5 35.60
yang tidak berformalin

Jumlah 21.44 3 |
Rata-rata 3.57 5 —-—-—-—-.____Br_?_g___ 30
Sumber: Data pri i S, 285 |5 ]
primer diolah, 2012 e T B L 5 56.93
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Dari analisis rata-rata skor pengetahuan konsumen yang membeli ikan kembung tentang
informasi manfaat dan keamanan pangan di Pasar Beringharjo dapat diketahui bahwa nilai rata-
rata skor kelompok acuan konsumen yang tertinggi adalah pada informasi tentang
manfaatmengkonsumsi ikan dari majalah atau koran dengan nilai rata-rata skor sebesar 4,18
atau 83,60%.

Pada aspek pengetahuan konsumen yang tidak membeli ikan kembung di Pasar
Beringharjo tentang informasi manfaat dan keamanan pangan, mencapai rata-rata skor tertinggi
yaitu pada informasi tentang manfaat mengkonsumsi ikan dari media elektronik seperti radio,
televisi dan internet dengan nilai rata-rata skor sebesar 3,64 atau 72,80%. sedangkan aspek
pengetahuan dengan nilai rata-rata skor terendah adalah membedakan ikan yang berformalin
dengan ikan yang tidak berformalin dengan nilai rata-rata sebesar 1,78 atau 35,60%. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor tertinggi konsumen yang tidak membeli ikan kembung

lebih cenderung diperoleh melalui media elektronik seperti radio, televisi dan internet.

Tabel 6. Rangkuman Hasil Analisis Statistik Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan
Konsumen Membeli Ikan Kembung.

Independen Variabel (X) | Koefisien regresi Wald Sig. Exp (B)
Konstanta -19,632 11,408 0,001 0,000
(Xy) Kultur 2,336 6,433 0,011 10,339
(X,) Kelompok Acuan 0,921 1,158 0,282 2,511
(X;) Kondisi Ekonomi 5,891 12,613 0,000 361,775
(X4) Pengetahuan 3,307 7,123 0,008 27,315
-2 Log likelihood 36,816
Chi Square (X" tabel) 0,847

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan hasil analisis statistik faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
konsumen membeli ikan kembung, dapat diketahui bahwa faktor kultur berpengaruh secara
nyata dengan nilai signifikansi sebesar 0,011. Artinya nilai signifikansinya memiliki tingkat
kesalahan dibawah nilai probabilitas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen dalam
membeli ikan kembung cenderung dipengaruhi kultur konsumen terutama aspek kebiasaan

sehari-hari.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Variabel kultur, kondisi ekonomi dan pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan konsumen membeli ikan kembung di Pasar Beringharjo, sedangkan faktor

kelompok acuan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan membeli ikan kembung,

1~

Pengetahuan konsumen yang membeli jkan kembung terhadap ikan kembung berformalin di

Pasar Beringharjo sebagian besar cenderung berada pada tingkat rendah, sedangkan

pengetahuan konsumen yang tidak membeli ikan kembung terhadap ikan kembung

berformalin sebagian besar cenderung termasuk kategori tinggi. Pengetahuan konsumen

tentang ikan berformalin yang tertinggi pada indikator bau ikan kembung berformalin.

Saran

1. Pengaruh variabel yang paling besar terhadap keputusan konsumen membeli ikan kembung
adalah vanabel kondisi ekonomi maka ketersediaan ikan yang sesuai kondisi ekonomi
masyarakat perlu ditingkatkan produksinya.

2. Usaha meningkatkan penyebaran informasi tentang manfaat ikan sebagai sumber pangan yang

menyehatkan dapat dilakukan dengan bekerja sama dengan media massa dimana aktifitas

kampanye Gerakan Makan Ikan yang mempromosikan manfaat makan ikan dapat diliput dan

diketahui oleh masyarakat luas. Media penyebaran informasi lainnya melalui iklan sosial dan

secara rutin membuat artikel dan liputan yang terkait dengan manfaat makan ikan sehingga dapat
diakses oleh masyarakat luas.
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